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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Analisis Kreativitas Guru Kelas VII dalam Mengkonstruksi 

Soal Matematika Pada Materi Aljabar Pemfaktoran dan Menyederhanakan 

Aljabar di SMPN 2 Kras Kediri” ini ditulis oleh Elsa Wiguna Bekti, NIM. 
17204153160, pembimbing: Dra. Hj. Umy Zahroh, M.Kes., Ph.D. 

 

Kata Kunci: Kreativitas, Guru, Mengkonstruksi Soal, Aljabar 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut memiliki berbagai 

keterampilan atau kreativitas belajar, strategi belajar mengajar yang tepat, dan 

kemampuan melaksanakan evaluasi yang baik. Dengan wawasan yang luas 

diharapkan guru mempunyai kemampuan dan kreativitas dalam menjalankan 

kegiatan mengajar sebagai penyalur ilmu pengetahuan kepada peserta didik 

sebagai penerima dan pengembang ilmu yang telah diberikan oleh guru selama 

kegiatan pengajaran berlangsung di dalam kelas. Salah satu kegiatan mengajar 

yang dapat dilakukan oleh guru dalam mewujudkan kemampuan dan 

kreativitasnya adalah melalui pengajuan masalah atau pengkonstruksian soal. 
Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah aljabar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas guru  kelas VII 

dalam mengkonstruksi soal pada materi aljabar pemfaktoran dan 

menyederhanakan aljabar di SMP Negeri 2 Kras Kediri. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan pendekatan penelitian 

deskriptif. Pengumpulan data menggunakan wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Tes diberikan pada guru matematika kelas VIII sebanyak 5 subjek. Teknik analisis 

data yang dilakukan melalui tahap reduksi data, kategorisasi, sintesisasi, dan 

menyusun hipotesis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru kelas VIII dalam 
mengkonstruksi soal matematika materi aljabar adalah sebagai berikut 

kemampuan siswa mengkontruksi soal matematika materi aljabar dikatakan 

bahwa subjek pada tingkat 4 (sangat kreatif) mampu menyelesaikan suatu masalah 

dengan lebih dari suatu alternatif jawaban maupun cara penyelesaian, meskipun 

tidak dituliskan dalam kisi-kisi materi Aljabar yang telah dibuat, serta mampu 

membuat masalah yang berbeda-beda (baru) dengan lancar (fasih) dan fleksibel. 

Selanjutnya, subjek pada tingkat 2 mampu membuat satu jawaban atau membuat 

masalah yang berbeda dari kebiasaan umum (“baru”) meskipun tidak dengan 

fleksibel ataupun fasih. Hal ini terjadi karena subjek masih melewati beberapa 

tahapan di dalam aspek kreativitas dalam komponen kefasihan dan fleksibilitas. 
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ABSTRAK 

 

Thesis by the title “Teacher’s Creativity Analysis of Class VII in Constructing 

Mathematical Questions in Algebra Factors on Factoring and Simplifying Algebra 

at Kras Kediri 2 Junior High School” is written by Elsa Wiguna Bekti, NIM. 
17204153160, Advisor: Dra. Hj. Umy Zahroh, M.Kes., Ph.D. 

 

Keywords: Creativity, Teacher, Constructing Questions, Algebra Junior high 

school 

 

In implementing learning, teachers are required to have a variety of learning 

skills or creativity, appropriate teaching and learning strategies, and the ability to 

carry out good evaluations. With extensive knowledge, it is expected that teachers 

have the ability and creativity in carrying out teaching activities as a distributor of 

knowledge to students as recipients and developers of the knowledge that has 
been given by the teacher as long as the teaching activities take place in the 

classroom. One of the teaching activities that can be carried out by teachers in 

realizing their abilities and creativity is through problem submission or problem 

construction. The material chosen in this study was algebra.  

This study aims to describe teacher’s creativity of class VII in constructing 

questions on factoring algebraic material and simplifying Algebra at Kras Kediri 2 

Junior High School. 

This study uses qualitative research and a case descriptive approach. Data 

collection uses interviews, tests, and documentation. Tests were given to grade 

VIII mathematics teachers as many as 5 subjects. Data analysis techniques are 

carried out through the stages of data reduction, categorization, synthesis, and 
composing hypotheses. 

The results showed that the teacher’s creativity of class VIII in constructing 

mathematical questions of algebraic material was as follows: students' ability to 

construct mathematical questions of algebraic material was said that subjects at 

level 4 (very creative) were able to solve a problem with more than an alternative 

answer or solution, although not written in a grid of Algebraic material that has 

been made, and is able to make different (fluent) problems smoothly and flexibly. 

Furthermore, the subject at level 2 is able to make one answer or make a problem 

that is different from general ("new") habits even though not flexible or fluent. 

This happens because the subject still passes through several stages in the aspect 
of creativity in the components of fluency and flexibility. 
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 الملخّص

 

رحيٞو إثذاع اىَعيٌ ٍِ اىفصو اىسبثع فٜ  "ٝبىَ٘ض٘ع اىعيَٜ  اىجحش

ثْبء أسئيخ سٝبضٞخ فٜ عيٌ اىغجش عِ ع٘اٍو اىغجش ٗرجسٞطٔ فٜ ٍذسسخ 

. ثنزٜ ٗٝغِ إىسب مزجٖب ٕٜ  . " اىعبٍخ اصْبُمشاط مٞذٝشٛ 

،  اىحبط. أٍٜٗ صٕشٗٓ اىَعٞشخ غشفخ. اىَششف :  ٢٦٣١٥٢٦٤٢٧١

 . دمز٘سآ
 

 الإثذاع ، اىَعيٌ ، ثْبء الأسئيخ ، اىغجش : رئيسيةّال الكلمة
 

عْذ رْفٞز اىزعيٌ ، ٝزعِٞ عيٚ اىَعيَِٞ اٍزلاك ٍغَ٘عخ ٍزْ٘عخ ٍِ 

ٍٖبساد اىزعيٌ أٗ الإثذاع ، ٗاسزشارٞغٞبد اىزعيٌٞ ٗاىزعيٌ اىَْبسجخ ، 

ٗاىقذسح عيٚ إعشاء رقَٞٞبد عٞذح. ٍِ خلاه سؤٙ ٗاسعخ ، ٍِ اىَز٘قع 

أُ ٝنُ٘ ىذٙ اىَذسسِٞ اىقذسح ٗالإثذاع فٜ رْفٞز الأّشطخ اىزعيَٞٞخ 

مَ٘صع ىيَعشفخ ىيطلاة مَزيقِٞ ٍٗط٘سِٝ ىيَعشفخ اىزٜ قذٍٖب اىَعيٌ 

طبىَب أُ الأّشطخ اىزعيَٞٞخ رزٌ فٜ اىفصو اىذساسٜ. أحذ الأّشطخ 

اىزعيَٞٞخ اىزٜ َٝنِ أُ ٝقً٘ ثٖب اىَعيَُ٘ فٜ رحقٞق قذسارٌٖ ٗإثذاعٌٖ 

ٕٜ رقذٌٝ اىَشنلاد أٗ ثْبء اىَشنلاد. مبّذ اىَبدح اىَخزبسح فٜ ٕزٓ 

 ىذساسخ اىغجش. ا
 

رٖذف ٕزٓ اىذساسخ إىٚ ٗصف إثذاع ٍعيَٜ اىصف اىسبثع فٜ ثْبء أسئيخ 

ح٘ه رحيٞو ع٘اٍو اىغجش ٗرجسٞط اىغجش فٜ ٍذسسخ مشاط مٞذٝشٛ 

 .اىعبٍخ اصْبُ
 

رسزخذً ٕزٓ اىذساسخ اىجحش اىْ٘عٜ ّٖٗظ دساسخ حبىخ اىذساسخ. ٝسزخذً 

عَع اىجٞبّبد اىَقبثلاد ٗالاخزجبساد ٗاى٘صبئق. أعطٞذ اخزجبساد 

ٍ٘اد. ٝزٌ رْفٞز  خَسخىَعيَٜ اىشٝبضٞبد فٜ اىصف اىضبٍِ ٍب ٝصو إىٚ 

رقْٞبد رحيٞو اىجٞبّبد ٍِ خلاه ٍشاحو اىحذ ٍِ اىجٞبّبد ، ٗاىزصْٞف، 

 .ز٘ىٞف، ٗرأىٞف اىفشضٞبدٗاى
 

أظٖشد اىْزبئظ أُ إثذاع ٍعيَٜ اىفصو اىضبٍِ فٜ ثْبء أسئيخ سٝبضٞخ 

ح٘ه اىَ٘اد اىغجشٝخ مبُ عيٚ اىْح٘ اىزبىٜ: قٞو ىقذسح اىطلاة عيٚ ثْبء 

)الإثذاعٜ  ٥أسئيخ سٝبضٞخ ح٘ه اىَ٘اد اىغجشٝخ أُ اىَ٘اد فٜ اىَسز٘ٙ 
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خذاً أمضش ٍِ إعبثخ أٗ حو ثذٝو ىيغبٝخ( مبّذ قبدسح عيٚ حو ٍشنيخ ثبسز

، عيٚ اىشغٌ ٍِ عذً ٍنز٘ة فٜ شجنخ ٍِ اىَ٘اد اىغجشٝخ اىزٜ رٌ 

صْعٖب ، ٗقبدسح عيٚ ععو ٍشبمو )عذٝذح( ٍخزيفخ ثسلاسخ ٍٗشّٗخ. 

قبدس عيٚ رقذٌٝ  اصْبُعلاٗح عيٚ رىل، فإُ اىَ٘ض٘ع فٜ اىَسز٘ٙ 

ٍخ )"اىغذٝذح"( حزٚ إعبثخ ٗاحذح أٗ رقذٌٝ ٍشنيخ ٍخزيفخ عِ اىعبداد اىعب

ٗإُ ىٌ رنِ ٍشّخ أٗ ثطلاقخ. ٝحذس ٕزا لأُ اىَ٘ض٘ع لا ٝضاه َٝش ثعذح 

 .ٍشاحو فٜ عبّت الإثذاع فٜ ٍنّ٘بد اىطلاقخ ٗاىَشّٗخ

 
 

 

 


